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RINGKASAN

Pengembangan Sistem Usahatani Konservasi Tanaman Jagung melalui
Optimalisasi Produktifitas Lahan Kering di Provinsi Gorontalo (Diteliti oleh Z.
Ilahude , F. Zakaria, F. S. Jamin, Nurdin).

Lahan kering di Provinsi Gorontalo mencapai 36% dari luas total wilayah
yang diusahatanikan untuk berbagai tanaman, terutama Jagung. Jagung disamping
sebagai bahan pangan pokok ke dua setelah beras juga menjadi komoditas unggulan
Program Agropolitan di Provinsi Gorontalo. Sampai tahun 2004, produksi jagung
mencapai 700.401 ton atau meningkat 164,79% dari tahun sebelumnya. Namun,
banyak petani jagung yang membudidayakannya pada lahan yang berlereng tanpa
tindakan konservasi tanah dan air. Sehingga erosi tanah dan degradasi lingkungan
tumbuh begitu besar dan berdampak pada keberlanjutan usahatani jagung dan
Program Agropolitan yang sedang gencarnya digalakkan,

Penanaman dalam strip, penanaman menurut kontur, pertanaman lorong,
pemulsaan, pemupukan bahan organik, dan terasering merupakan teknik konservasi
tanah dan air yang sudah terbukti dapat menekan laju erosi dan sedimentasi dari
areal pertanaman. Sementara, 70% dari 1,3 juta ha luas Provinsi Gorontalo adalah
wilayah berlereng sangat curam dan berpeluang besar untuk terjadinya erosi dan
sedimentasi dalam kurun waktu yang relatif singkat.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan paket teknologi berupa teknik
konservasi tanah dan air yang dapat menekan laju erosi dari areal pertanaman
jagung, sedimentasi di sungai Biyonga dan Danau Limboto yang makin menyusut
luasaan serta kedalamannya. Disamping itu, untuk mengoptimalkan produktivitas
lahan kering dalam menyokong produksi Jjagung sebagai komoditas unggulan
Program Agropolitan di Provinsi Gorontalo. Untuk mencapai tujuan tersebut maka
dilakukan beberapa kegiatan penelitian sebagai berikut: ( 1) Uji karakteristik dan
kualitas tanah sebagai data dasar penerapan teknik konservasi tanah dan air dalam
meningkatkan produksi jagung, (2) Uji efektifitas penanaman menurut kontur,
penanaman dalam strip, pemulsaan, dan pupuk organik terhadap erosi, aliran
permukaan dan prcdukm ]agung, (3) Pengaruh penterasan dan pupuk N, P K
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terhadap erosi, aliran permukaan dan produksi jagung, 4) Pengaruh penterasan,
pupuk N, P, K, dan kompos terhadap erosi, aliran permukaan dan produksi jagung,
dan (5) Pemantapan kombinasi metode vegetatif dan mekanik terhadap erosi, aliran
permukaan dan produksi jagung pada lahan kering di berbagai musim tanam. Untuk
melihat pengaruh beberapa perlakuan yang diterapkan, maka dilakukan
perancangan percobaan (experimental design).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa daerah penelitian termasuk dalam
Zona Agroklimat E2 dan merupakan lahan kering beriklim kering, regim
kelembaban ustik. Landform daerah penelitian merupakan punggung sungai dan
teras sungai, topografi landai sampai sangat curam dengan penggunaan lahan
dominan adalah perkebunan campuran. Jenis tanah di daerah ini termaenk dalam
asosiasi Ultisol dengan bahan induk batuan kapur. Status kesuburan tanah daerah
penelitian  adalah rendah schingga membutuhkan upaya strategis untuk
penanganannya. Pemulsaan dan pupuk kandang menunjukkan pengaruh nyata
terhadap berat pipilan kering tanaman jagung pada penanaman menurut kontur,
baik pada perlakuan utama maupun perlakuan kombinasi. Perlakuan utama yang
memberikan pengaruh nyata terhadap berat pipilan kering adalah pupuk kandang
10 ton'ha dan mulsa 9 ton/ha pada penanaman menurut kontur. Kombinasi
perlakuan pupuk kandang dan mulsa terbaik terdapat pada perlakuan 9 ton/ha dan
10 ton/ha. Pemulsaan dan pupuk kandang menunjukkan pengaruh nyata terhadap
berat pipilan kering tanaman jagung pada penanaman dalam strip, namun tidak
memberikan pengaruh nyata pada perlakuan kombinasi. Perlaknan utama yang
memberikan pengaruh nyata terhadap berat pipilan kering adalah pupuk kandang
2,5 ton/ha dan mulsa 9 sampai 12 ton/ha pada penanaman dalam strip. Keseluruhan
perlakuan, ternyata masih sulit menentukan teknik konservasi tanah yang paling
efektif pada kelerengan demikian ini. Dari aspek produksi, penanaman menurut
kontur lebih efektif. Sedangkan dari aspek konservasi tanah dan air, penanarnan
dalam strip lebih efektif. Namun dapat disimpulkan bahwa penanaman menurut

kontur masih lebih baik dibandingkan penanaman dalam strip.

v — — - —
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Segala puji dan syukur peneliti haturkan keharibaan-Mu ya Allah yang Maha
Pemurah lagi Maha Kaya karena berkah, rahmat dan hidayah-Mu peneliti dapat
menyelesaikan penelitian sampai penyusunan Laporan ini. Dengan penuh
kerendahan hati peneliti menyampaikan ucapan terima kasih yang mendalam
kepada yang terhormat Ditjend Pendidikan Tinggi cq Direktorat Penelitian dan
Pengabdian pada Masyarakat (DP2M) Departemen Pendidikan Nasional RI yang
telah memberikan kesempatan dan kepercayaan kepada kami untuk melaksanakan
penelitian ini.

Pada kesempatan ini juga, dengan tulus peneliti menyampaikan ucapan terima
kasih kepada:

1) Rektor Universitas Negeri Gorontalo (UNG) yang telah memberikan izin
melaksanakan penelitian ini.

2) Pimpinan Lembaga Penelitian (Lemlit) UNG yang telah mengusulkan dan
memfasilitasi terlaksananya penelitian ini.

3)  Pimpinan Fakultas Pertanian UNG atas kemudahan dan bantuan fasilitas selama
penelitian ini berlangsung.
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atas kemudahan dan bantuan analisis tanah.
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Polohungo Kelurahan Biyonga Kecamatan Limboto Kabupaten Gorontalo atas
penggunaan lahannya untuk kegiatan penelitian ini.

Peneliti menyadari dalam penelitian ini masih membutuhkan penyempurnaan
untuk memperoleh produktifitas lahan kering optimal dengan menerapkan sistem
pertanian konservasi tanaman jagung. Oleh karena itu, kesempatan dan
kepercayaan DP2M untuk melanjutkan penelitian ini sangat kami butuhkan guna
mencapai tujuan dan luaran yang diharapkan. Semoga laporan ini bermanfaat bagi
yang memerlukannya, Amin.

Gorontalo, November 2007
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BAB I. PENDAHULUAN

Jagung merupakan sumber pangan ketiga di dunia setelah gandum dan beras. Di
Indonesia, jagung menempati urutan kedua sebagai bahan pangan setelah beras. Produksi
jagung nasional masih rendah sehingga belum bisa memenuhi kebutuhan jagung, baik
domestik maupun kebutuhan ekport ke luar negeri. Gorontalo dikenal sebagai provinsi
Agropolitan yang menetapkan jagung sebagai entry point program tersebut. Produksi jagung
dengan adanya program Agropolitan mengalami peningkatan dari 245.284 ton tahun 2002
menjadi 700.401 ton pada tahun 2004 atau mengalami peningkatan 164,98%. Pada tahun
2005-2006 produksi jagung ini diharapkan mencapai |1 juta ton (Anonim, 2004a). Hasil
tersebut dicapai setelah petani memperoleh bantuan dana untuk biaya usahatani jagung. Saat
ini, upaya peningkatan laju perkembangan agribisnis jagung terus digalakkan melalui
program intensifikasi, ekstensifikasi, agroindustri jagung, penguatan kelembagaan dan tata
niaga (Ismail, 2003). Namun demikian, upaya pengembangan pertanian tanpa konsep yang
Jelas, hanya akan membuat program tersebut tidak berjalan terarah danberkesinamhungan
(Anonim, 2003). _

Provinsi Gorontalo memiliki luas wilayah 12.215.45 km? (1.221.544 ha). Dari luasan
tersebut, terdapat 437.597,59 ha atau 36% merupakan lahan kering yang potensial dan
dikembangkan/diusahatanikan un;uk berbagai tanaman, terutama jagung. Rukmana (2001)
mendefinisikan lahan kering sebagai sebidang lahan yang dapat digunakan untuk usaha
pertanian dengan menggunakan atau memanfaatkan air secara terbatas, dan biasanya
tergantung dari air hujan, An{min‘; (2005%) menjelaskan bahwa secara alamiah, lahan kering
memiliki ciri-ciri, yaitu (1) Peka terhadap erosi terutama bila keadaan tanahnya miring dan
tidak tertutup vegetasi, (2) Tingkat kesuburan tanahnya rendah, baik kandungan unsur hara
dan bahan organik mapun reaksi tanah (pH) serta kapasitas tukar kationya (KTK), dan (3)
Sifat fisik tanah kurang baik seperti struktur yang padat, lapisan tanah atas (fop soil) dan
lapisan bawah (sub soil) memiliki kelembaban yang rendah, aerasi udara agak terhambat, dan
retensi air relatif rendah. Gorontalo merupakan daerah lahan kering beriklim kering, karena
memiliki bulan basah selama 3 bulan dan bulan kering 5 bulan sehingga termasuk dalam

zona agroklimat E; (Oldeman dan Darmiyati, 1977) dengan curah hujan sebesar + 1426

—
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mm/tahun, dan rata-rata curah hujan bulanan sebesar 118,83 mm. Suhu tahunan sebesar
321,3°C dan rata-rata suhu bulanan scbesar 26,78°C (Aninom, 2005%). Melihat kondisi di
atas, maka pengembangan lahan kering untuk usahatani jagung memiliki keterbatasan
potensi agroklimat dan lahan. Pada musim kemarau, lahan kering sukar/sulit untuk
diusahakan karena keterbatasan lengas tanah yang tersimpan dalam jeluk matriks tanah
sehingga tanaman (jagung) sukar untuk berkembang apalagi berproduksi secara optimal.
Soamole (1990) melaporkan bahwa produksi maksimum suatu tanaman ditentukan oleh sifat
genetik tanaman serta lingkungan yang menopang kemampuan untuk mencapai produksi
maksimum. Apabila kebutuhan akan unsur hara baik kualitas maupun kuantitas terpenuhi dan
unsur iklim tidak menghambat pertumbuhan, hama penyakit dan gulma terkendali, maka
keberhasilan produksi ditentukan oleh lengas tanah. Hal ini diperkuat oleh pernyataan
Wantasen dan Kartin (1989) bahwa perbaikan ketersediaan hara di tanah dan genetik
tanaman tidak bermanfaat bila lengas tanah menjadi fakior pembatas pertumbuhan tanaman.
Pada musim penghujan bahaya erosi dan tanah longsor sering terjadi akibat ulah
manusia membuka hutan dan mengalihfungsikannya menjadi lahan-lahan pertanian. Lahan
dengan kelerengan di atas 25% digunakan untuk pertanaman jagung yang peka terhadap erosi
dan tanah longsor. Suripin (2001) menambahkan bahwa tetesan air hujan juga dapat
menimbulkan pembentukan lapisan keras (crust formation) pada lapisan permukaan. Hal ini
diperparah dengan pengolahan tanah yang 'in-tensif, mengakibatkan kerusakan tanah, erosi
dan kehilangan air (Arsyad, 1989). Untuk mengurangi dampak tersebut, dianjurkan
pengolahan tanah seperlunya (Sarief, 193-3)...Tetapi, pada kenyataannya tindakan membatasi
pengolahan tanah sering berakibat merosotnya produksi pertanian (Suwardjo, 1981). Kamagi
(1998) melaporkan bahwa pengolahan tanah pada tanah yang mengalami pemadatan dan
tanah yang kandungan liatnya tinggi akan memberikan pengaruh yang lebih besar bila
dibanding tanah yang tidak diolah. Adanya pengolahan tanah menyebabkan terbentuknya
permukaan tanah yang kasar, dan perubahan kondisi sifat fisik tanah. Hal senada juga
diungkapkan oleh Kirkby ( 1980) dan Hardjowigeno (1989) bahwa adanya pengolahan tanah
menyebabkan tanah menjadi sarang, porositas menjadi tinggi, bobot isi tanah menurun,

selanjutnya hal ini akan berpengaruh pada kecepatan infiltrasi tanah, Meningkatnya infiltrasi

== —== - =
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tanah, maka akan mempengaruhi aliran permukaan (run off) dan menentukan besarnya erosi
yang terjadi.

Indrawati (1999), melaporkan bahwa pembenaman bahan organik pada tanah regosol
dapat meningkatkan kapasitas menahan air rata-rata 16-18%. Sedangkan Sanchez (1992)
menyatakan bahwa pemulsaan dapat mengawetkan bahan organik karena menurunkan suhu
tanah. Umboh (2000) menyatakan bahwa efektifitas mulsa dalam mengendalikan erosi tanah
telah banyak didemonstrasikan oleh banyak hasil penelitian. Namun, yang terpenting bahwa
mulsa harus menutup permukaan tanah paling tidak sekitar 70 hingga 75%. Morgan (1988)
mengatakan bahwa penggunaan jerami dengan dosis 0,5 kg/m’ dapat memberikan penutupan
seperti di atas. Namun demikian, pengendalian erosi dengan pemulsaan terdapat
permasalahan yakni residu menghambat pekerjaan pengolahan tanah, termasuk pembajakan
dan banyak petani yang masih sulit membiasakan memakai bahan organik dalam
usahataninya. Pemakaian bahan organik segar secara langsung justru sering menimbulkan
masalah yang akhirnya menurunkan hasil produksi tanaman. Efektivitas ‘peranan bahan
organik akan muncul setelah bahan organik mengalami dekomposisi hingga menghasilkan
semacam bahan yang bersifat koloid atau juga disebut senyawa humik. Dalam menyokong
pertumbuhan dan produksi jagung dengan pembatas seperti diuraikan sebelumnya, maka
dapat dilakukan tindakan konservasi tanah dan air. Berdasarkan penelitian usahatani
konservasi di lahan kering DAS Hulu menggunaﬁn teras gulud yang pernah dilakukan oleh
Haryati dan Nurida (1999), diperoleh hasil langihan pangan yang ditanam cukup baik, jagung
berkisar 0,8-1,5 ton/ha pipilan kering (tumpang sari) dan 3,7-4,7 ton/ha (monokultur).
Kacang tanah 0,5-1,4 ton/ha polong kering (tumpangsari) dan ubi kayu 2,0-13,2 ton/ha umbi
basah (fumpangsari) dan 55,6 ton/ha (monokultur).

Tala’ohu, dkk (2003) melaporkan bahwa kombinasi rorak dan strip lamtoro dengan
mulsa atau pupuk kandang dapat memperbaiki pertumbuhan dan produksi jagung pipilan
kering dibandingkan kebiasaan petani. Menurut Sinukaban (1990) bahwa penerapan teras
bangku datar, teras bangku rniriﬁg, teras gulud, dan teras kredit serta penambahan jumlah dan
jenis tanaman di bidang olah dapat meneckan erosi. Sementara Husain, dkk (2004)

melaporkan  bahwa tindakan konservasi dengan penggunaan teras+gamal+pupuk

—
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kandang+tanaman jagung menghasilkan erosi hanya sebesar 180,1 ton/ha/tahun. Sedangkan
tanpa perlakuan menghasilkan erosi sebesar 1081 ton/ha/tahun.

Banyak petani jagung yang membudidayakannya pada lahan yang berlereng tanpa
tindakan konservasi tanah dan air. Sehingga erosi tanah dan degradasi lingkungan tumbuh
bergitu besar dan berdampak pada keberlanjutan usahatani jagung dan Program Agropolitan
yang sedang gencarnya digalakkan. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan paket
teknologi berupa teknik konservasi tanah dan air yang dapat menekan laju erosi dari areal
pertanaman jagung, sedimentasi di sungai Biyonga dan Danau Limboto yang makin
menyusut luasaan serta kedalamannya. Disamping itu, untuk mengoptimalkan produktivitas
lahan kering dalam menyokong produksi jagung sebagai komoditas unggulan Program
Agropolitan di Provinsi Gorontalo. Untuk mencapai tujuan tersebut maka dilakukan beberapa
kegiatan penelitian sebagai berikut: (1) Uji karakteristik dan kualitas tanah sebagai data dasar
pencrapan teknik konservasi tanah dan air dalam meningkatkan produksi jagung, (2) Uji
sfektifitas penanaman menurut kontur, penanaman dalam strip, pemulsaan, dan pupuk
organik terhadap erosi, aliran permukaan dan produksi jagung, (3) Pengaruh penterasan, dan
pupuk N, P, K terhadap erosi, aliran permukaan dan produksi jagung, 4) Pengaruh
penterasan, pupuk N, P, K, dan kompos terhadap erosi, aliran permukaan dan produksi
szgung, dan (5) Pemantapan kombinasi metode vegetatif dan mekanik terhadap erosi, aliran
permukaan dan produksi jagung pada lahan kering di herba_'gﬁi musim tanam. Untuk melihat
pengaruh beberapa perlakuan yang diterapkan, maka dilakukan perancangan percobaan

(experimental design).
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PETA LOKASI PENELITIAN

DAS LIMBOTO DESA BIYONGA
SKALA 1 : 250.000
Legenda
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Gambar 1. Lokasi Penelitian
BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Permasalahan Pengelolaan Lahan Pertanian di Daerah Aliran Sungai (DAS)
Limboto Provinsi Gorontalo

Pembangunan pertanian berkelanjutan (Sustainable Agriculture Development) tidak
boleh mengabaikan konsep ABC (dbiotik, Biotok, Culture), (Anonim, 2001). Komponen
pertama dan kedua menjelaskan tentang suatu kesatuan lingkungan alami, sementara
komponen ketiga banyak dijelaskan sebagai keseluruhan sistim berpikir dan kegiatan
manusia. Namun, biasanya terlewatkan dalam diskusi-diskusi tentang lingkungan adalah
integrasi ketiganya, yang dicirikan dengan kompleksitas, dinamika, dan ketidakpastian
(Mitchell, 1997). Sebagai sebuah struktur sistim lingkungan, pembangunan Provinsi
Gorontalo sedang menggeluti keadaan tersebut. Dari segi biotik dan abiotik, 70% dari 1,3
juta ha luas Provinsi Gorontalo adalah wilyah berlereng sangat curam. Selain itu, dari sisi
produksi pertanian, dan karakteristik tanah Gorontalo masih memerlukan input teknologi dan
dana yang cukup besar. Usaha meningkatkan produksi pertanian, khususnya jagung pada
kondisi lahan seperti itu memerlukan pemahaman menyeluruh mengenai kompleksitas
persoalan potensi lahan. Pengelolaan sumberdaya lahan yang keliru akan menurunkan
bahkan merusak potensi yang ada dan akhirnya menyengsarakan masyarakat (Husain, dkk,
2004). _

Salah satu sistim lingkungan yang memiliki posisi strategis di- Provinsi Gorontalo
adalah DAS (daerah aliran sungai) Limboto, Sistim lingkungan ini sudah sejak lama menjadi
fokus kajian dan perhatian berbagai kalangan. Memburuknya kondisi Danau Limboto dan
terjadinya banjir di Kota Gorontalo dan sebagian Kabupaten Gorontalo tahun 2002 adalah
indikasi menurunnya kualitas lingkungan di kawasan tersebut. Luasan DAS Limboto sebesar
73.930,33 ha. Persentase areal yang termasuk kawasan hutan sekitar 31% dan di luar
kawasan hutan 69%. Bila dilihat dari perubahan penggunaan lahan selang tahun 1999-2000,
luas areal hutan menurun sebesar 1,5% dan areal pertanian bertambah sebesar 1,9%. Namun,
konversi lahan tersebut kurang atau bahkan tidak mengindahkan kaidah konservasi tanah dan
air. Sehingga, luas lahan kritis di DAS leb-::rtn meningkat me:n_}ad: 23.210,53 ha pada tahun
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2004 (Anonim, 2004%). Namun, perlu digarisbawahi bahwa dari total luas DAS, hanya sekitar
11% yang ditutupi hutan, yaitu hutan lahan kering sekunder, dan hutan rawa sekunder.
Sekitar 20% dari kawasan hutan sudah berubah menjadi semak belukar, tanah terbuka, dan
pertanian lahan kering. Terdapat sekitar 20 anak sungai yang mengalir ke Danau Limboto
dari arah utara, barat dan selatan. Dari seluruh sungai tersebut, hanya satu sungai yang
mengalir sepanjang tahun, yaitu Sungai Biyonga dengan daerah aliran yang cukup kecil
seluas 68 km”, Anak sungai terbesar adalah Sungai Alo-Molalahu (348 km?) dan Pohu (156
km”). Anak-anak sungai tersebut mengalirkan air hujan dengan cepat, sehingga sangat sedikit
mr yang ditahan sebagai aliran dasar air tanah. Studi JICA (2002) menunjukkan bahwa
Sengai Biyonga, Meluopo, dan Alo-Pohu merupakan sungai utama pembawa sedimen ke
danau. Dari ketiga sungai tersebut, Sungai Biyonga mengkontribusikan 56% dari total
scdimen yang masuk ke danau. Berdasarkan data survei terakhir vang dilakukan JICA
(2002), volume sedimentasi tahunan diperkirakan sebesar 5.04x106 m’/tahun atau 5.500
= /km’/tahun. Sehingga, apabila volume sedimen yang masuk tidak dapat dikendalikan,
maka diprediksikan dalam kurun waktu 25 tahun Danau Limboto akan terisi sedimen.
Akhirmya danau menjadi daratan akibat proses pendangkalan.

Luas lahan tegalan di DAS Limboto sekitar 16.000 ha dan sekitar 9.000 ha atau sekitar
6% dari luasan tersebut merupakan areal pertanaman jagung. Umumnya sistim usahatani
j2gung yang dibudidayakan di wilayah tersebut belum menerapkan aspek konser'vési tanah
Zan air, seperti penanaman tanaman konservasi, penanaman menurut kontur,- dan masih
Sanyak petani membuka lahan hutan yang mempunyai kelerangan lebih dari 40% tanpa teras.
Akibatnya, estimasi volume tanah yang tererosi di kawasan ini berkisar antara 6 sampai 2800
ton/ha/tahun dengan tingkat bahaya erosi berat hingga sangat berat (Anonim, 2002). Itulah
scbabnya kawasan DAS Limboto menjadi salah satu prioritas ﬁalam Rencana Rehabilitasi
Hutan dan Lahan tahun 2002-2007.

=2 Sistim Pertanian Jagung Tanpa Konservasi Tanah dan Air terhadap Kualitas
Tanah

Sistim pertanian jagung di ‘wilayah tropis biasanya dilakukan dengan metode
semgolahan tanah secara intensif. Hasil-hasil penelitian menunjukkan bahwa metode tersebut
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w=lah menyebabkan menurunnya kualitas tanah. Penelitian di Benin, Afrika Barat
menunjukkan bahwa sistim pertanian tanaman jagung tanpa konservasi tanah menyebabkan
terjadinya erosi tanah sebanyak lima kali lebih tinggi dari pada sistem pertanian ubi jalar
(Wolf, dkk 2001). Meskipun pada dasarnya pengolahan tanah bertujuan untuk
mengendalikan gulma, mencampur bahan organik dengan lapisan permukaan tanah, dan
memperbaiki struktur tanah (Hillel, 1980). Akan tetapi, pengolahan intensif areal pertanaman
=zung dapat menyebabkan kerusakan struktur tanah, menurunkan kapasitas infiltrasi tanah,
dan daya hantar air (Husain, dkk 2002; Pomalingo dan Husain, 2003), dan kualitas kimia
serta biologis tanah (Lorenz, dkk. 2000). Lal (1981) dalam Rahim (2000) melaporkan bahwa
pengolahan tanah secara konvensional menghasilkan endapan sedimen dengan konsentrasi
£6-13,0 g/lt,, limpasan sebesar 54,3-250,3 mm/tahun., dan erosi tanah sebesar 4,6-19,6
ton‘ha/tahun. S{-:épardi (1974) pernah melaporkan bahwa kehilangan unsur hara karena erosi
dan panen jagung secara terus menerus selama rata-rata dua tahun di Missouri, yakni 66 kg
N/ha, 41 kg P,0s/ha, 729 ke K;0/ha, 309 kg CaO/ha, 145 kg MgO/ha, dan 42 kg SOy/ha.
Sedangkan yang terangkut lewat panen yaitu 57 kg N/ha, 30 kg P,0s/ha, 60 kg K2O/ha, 35
kg CaO/ha, 25 kg MgO/ha, dan 25 kg SOy/ha. Hasil ini dapat ditarik kesimpulan bahwa
kehilangan tanah karena erosi dapat melebihi kehilangan akibat panen dan penelitian ini
dilakukan pada kemiringan lereng hanya 4%,

1.3 Sistem Pertanian Jagung Konservasi terhadap Produksi dan Erosi Tanah

Sistim pertanian konservasi yang meliputi pengolahan tanah minimum (minimum
rillage), tanpa olah tanah (zero rillage). penggunaan teras dan guludan, serta usahatani lorong
(alley cropping) dapat mempertahankan kualitas tanah, peningkatan produksi tanaman
pangan dan menekan erosi (Schmidt, dkk 2001). Pengolahan tanah minimum akan
meningkatkan jumlah pori makro sehingga meningkatkan kapasitas infiltrasi (Husain, 2001;
Husain, dkk. 2001), mengurangi aliran permukaan (run off) dan tentunya erosi tanah (Bens,
dkk, 2001).

Sistim pengolahan tanah minimum pada pola pertania rotasi mampu meningkatkan
produksi kacang tanah dan jagung {Sinukaban; '1990). Penerapan teras bangku datar, teras

bangku miring, teras gulud, dan teras kredit serta penambahan jumlah dan jenis tanaman di
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bidang oleh dapat menekan erosi (Thamrin, dkk 1990). Hasil penelitian Vadari dan Agus
(2003) menunjukkan bahwa penggunaan lahan berbasis pohon mampu menekan erosi
dibandingkan dengan penggunaan lahan berbasis tanaman pangan semusim. Namun, jika
lantai kebun berbasis tanaman tahunan diolah secara intensif dan digunakan untuk
pertanaman tanaman semusim, maka erosi akan meningkat, Selain itu, kombinasi rorak dan
strip lamtoro dengan mulsa atau pupuk kandang dapat memperbaiki pertumbuhan dan
produksi pipilan kering dibandingkan dengam kebiasaan petani (Tala’chu, dkk. 2003).

Sistim pertanian lorong dengan menggunakan tanaman leguminosae akan mematahkan
daya pukul air hujan dan tenaga angkut aliran permukaan, menyediakan N simbiotis
(Gutteridge, dkk. 1994), mengurangi tumbuhan pengganggu, cocok pada daerah perbukitan,
senagai makanan ternak, kayu bakar, tanaman pelindung, dan bunganya disukai lebah madu
(Winrock, 2001). Pertanaman lamtoro seluas 2 ha dapat memenuhi kebutuhan 20 ekor sapi
dalam waktu 6 bulan (Maig dalam Gutteridge, 1994).

Laquihon dan Pabilao (1994) menjelaskan bahwa SALT (sloping agriculture land
technology) merupakan kombinasi metode terasering dan sistim pertanian lorong, vang
pertama kali dikembangkan di Filipina, mampu menekan terjadinya erosi tanah dan
memberikan keuntungan ekonomis bagi petani. Oleh karena itu, sistim tersebut diterima
penerapannya pada lahan pertanian milik petani. Osemebo (1987) melaporkan bahwa hasil
survei yang dilakukan pada 300 petani dari 32 desa di Provinsi Bandel, Nigeria
menyimpulkan bahwa petani akan memberikan partisipasinya pada program pertanian
konservasi atas tiga syarat. Pertama, bibit pohon atau tanaman yang menyertai tanaman
utama harus disediakan secara cuma-cuma; kedua, tidak ada kompetisi hara dan sinar
matahari antara kombinasi utama dan tanaman konservasi: dan ketiga, petani dapat

memperoleh tambahan pendapatan dari tanaman konservasi.

2.4 Studi Pendahuluan dan Hasil yang Dicapai
2.4.1 Teknik Konsevasi Tanah dan Air

Asdak (1995) menyebutkan bahwa faktor tindakan konservasi tanah merupakan nisbah
antara tanah tererosi rata-rata dari lahan yang mendapat perlakuan konservasi tertentu

terhadap tanah tererosikan rata-rata dari lahan yang diolah tanpa tindakan konservasi tanah
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dengan catatan faktor-faktor penyebab erosi yang lain tidak berubah. Suripin (2002,
mengatakan bahwa tujuan utama konservasi tanah dan air adalah untuk mendapatkan tingkat
keberlanjutan produksi lahan dengan menjaga laju kehilangan tanah tetap di bawah ambang
batas yang diperkenankan, yang secara teoritis dapat dikatakan bahwa laju erosi harus kecil
atau sama dengan laju pembentukan tanah. Laju pembentukan tanah tanah 0,1 mm/tahun
ekivalen dengan 0,12 kh/m*/tahun atau 1,2 ton/ha/tahun dengan menganggap rapat massa
tanah 1 ton/m?>,

Arsyad (1982); Hakim, dik (1986), dan Arsyad (2000), menyatakan bahwa metode
konservasi tanah dikelompokkan atas ti ga golongan utama, yaitu metode vegetatif/agronomi
(Suripin, 2002), mekanik dan metode kimja. Joseph (2005); Suripin (200) mengemukakan
bahwa metode vegetatif adalah Penggunaan tumbuhan atau tanaman dan sisa-sisanya sebagai
sarana konservasi tanah sehingga {i.a-,p’at mengurangi daya rusak dari hujan yang jatuh,
mengurangi jumlah dan daya rusak aliran air permukaan tanah dan eros;. Morgan (1986)
menyatakan bahwa tingkat toleransi kehilangan tanah dapat didefinisikan sebagai nilaj
dimana kesuburan tanah dapat dipertahankan 20 sampai 25 tahun,

Selanjutnya Arsyad (2000); Suripin (2002), mengemukakan bahwa metode vegetatif
dapat dilakukan dengan cara, yaitu pertanaman tanaman secara terus-menerus, pertanaman
dalam strip (strip cropping), pertanaman ganda (multiple cropping), Ppertanaman bergilir
(rotation), pertanaman mulsa (residue management), pertanaman gilir (rotation cropping),
penghutanan kembalj (Rahim, 2000), dan sistim pertanian hutan (agroforestry), Suwardjo
(1978) melaporkan bahwa penanaman jagung dengan pola strip hanya menghasilkan 2,6
ton/ha erosi tanah dibandingkan dengan tanpa strip sebesar 4.6 ton/ha. Sedangkan penelitian
Utomo (1988) melaporkan bahwa Penggunaan tanaman rumput gajah sebagai tanaman strip
pada tanaman ubj kayu tumpangsari jagung dapat menekan laju erosi dari 55,10 ton/ha (tanpa
strip) menjadi 37,15 ton/ha. Pada perlakuan strip kacang tanah laju erosi yang terjadi 45,97
ton‘ha. Dariah, dkk (1994) menambahkan bahwa strip akar wangi (Fetiverig zizaniodes) yang
ditanam pada budidaya tanaman jagung bisa menjadi tanaman konservasi, mudah dan murah,
[TA (tt) dalam Suwardjo (1978) melaporkan bahwa pengaruh rotasi tanaman terhadap erosi
dan aliran permukaan pada lereng 10% dengan curah hujan 824 mm menunjukkan bahwa
rotasi jagung-jagung menghasilkan aliran permukaan (%) 12,3 dan erosj sebesar 6,4 ton/ha,
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Sedangkan, rotasi kacang-jagung menghasilkan aliran permukaan (%) 4,6 dan erosi sebesar
3.0 ton/ha. Hasil penelitian Hudson (1957) menunjukkan bahwa dengan pemupukan NPK
(15-15-15) sebanyak 250 g ternyata memberikan perlindungan tanah dengan hasil jagung
£080 kg/ha dan erosi sebesar 3560 kg/ha.

Metode mekanis menurut Arsyad (2000) dan Joseph (2005) terdiri dari pengolahan
mmah menurut kotur, guludan, guludan bersaluran (teras kredit), teras bangku (bench
ferrace), teras bangku datar, teras bangku miring ke dalam, teras bangku miring ke luar,
waduk, penghambat (check dam), rorak, tanggul, dan perbaiakan drainase dan irigasi. Lal
11975) meneliti pengaruh pengolahan tanah terhadap aliran permukaan dan erosi pada tanah
yang ditanami jagung ditunjukkan pada Tabel 1 berikut :

Tabel 1. Pengaruh Pengolahan Tanah terhadap Aliran Permukaan dan Erosi pada
Tanah yang Ditanami Jagung

Lereng Aliran Pemukaan {m‘m)_ Erosi kg/ha ]
Tanpa Olah Diolah Biasa Tanpa Olah Diolah Biasa
I 0,55 3,69 0,7 36,4
3 0,78 3,09 0,7 321,3
10 0,92 4,08 4,7 390,7
15 0,83 5,88 0,7 3923,0
Rata-Rata 0,77 . 4,39 1,7 11679

Sumber : Lal, 1975

Tabel 1 menunjukkan bahwa makin besar kelerengan (%), maka aliran permukaan dan
erosi yang diolah biasa makin besar yang secara berturut-turut 4,39 mm dan 3923,0 kg/ha.
Sementara tanpa olah tanah, pada lereng 10% aliran permukaan dan erosi cukup besar.
Anonim (1960) dalam Kartasapoetra, dkk (1991) melaporkan bahwa penghanyutan tanah di
lahan yang diteras hanya sebesar 1,23 tontha dibandigkan lahan tidak diteras yang lebih
besar, yaitu 3,80 ton/ha. Hal ini didukung oleh Anonim (1977) bahwa perlakuan
teras+jagung+ubi kayu+bitumen hanya menghasilkan 7.45 ton/ha.

Metode kimia, menurut Kartasapoetra, dkk (1991) adalah pemanfaatan soil conditioner
atau bahan pemantap tanah schinga tanah akan resisten terhadap erosi. Joseph (2005) dan
Suripin (2002) lebih menegaskan bahwa metode kimia adalah penggunaan preparat-preparat
kimia sintesis atau alami. Gabriels, dkk (1977) dalam Suripin (2002) mengemukakan bahwa
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preparat tersebut antara lain polyvimyl acetate (Pva), polyacrilamide (PAM), polyvinyl
myrrolidone, Asphalt, polyvinyl alkohol (PVA), polyurethane, polyathyngelycol, dan latex.
Namun demikian, berbagai metode konservasi tanah dan air yang telah diuraikan sebelumnya
masih jarang bahkan belum diterapkan oleh petani yang bertani di lahan kering berlereng di
daerah Gorontalo. Kegiatan yang sudah dilaksanakan baru scbatas kajian dan penelitian
penggunaan teknik konservasi tanah dan air untuk menekan laju erosi dan mempertahankan
produksi  jagung pada skala demontrasi plot (demplot). Hal ini tentunya belum
menggambarkan kondisi real di lapang.

24.2 Kombinasi Beberapa Teknik Konservasi Tanah dan air

Hasil penelitian Joseph (2003) menunjukkan bahwa kepekaan tanah di Kawasan DAS
Limboto adalah sedang sampai sangat tinggi. Kepekaan tanah tererosi sedang diperoleh pada
tanah di Isimu Utara Kabupaten Gorontalo dengan nilai 0,22. Sedangkan tertinggi diperolch
pada tanah di Bulude Kota Gorontalo sebesar 0,38 pada tanah vertic rendolls dan berbahan
mduk batu kapur. Kegiatan penelitian yang telah dilaksanakan sebelumnya oleh Husain, dkk
(2004), yaitu model usahatani jagung berbasis konservasi di DAS Limboto bagian Sub DAS
Siyonga. Penelitian tersebut dilaksanakan untuk menguji model konservasi tanah dan air
yang diterapkan pada areal pertanaman jagung. Perlakuan yang diterapkan, yaitu kombinasi
teknik konservasi tanah dan air berupa teras + tanaman Jjagung + pupuk kandang + pupuk
anorganik + tanaman penguat teras, kemudian kontrol yaitu tanpa teras + tanaman jagung.
Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi teknik konservasi
menghasilkan produksi jagung sebesar 9 ton/ha dan erosi hanya sebesar 180,1 ton/ha/tahun.
Sedangkan tanpa perlakuan menghasilkan produksi jagung sebesar 1,5 ton/ha dan erosi
sebesar 1081 ton/ha/tahun. Rahman (1993) dalam laporannya menyatakan bahwa proses
pembentukan teras pada sistem pertanian lorong terjadi secara bertahap dan mulai efektif
terbentuk setelah 3 tahun.

Kamagi (1998) melaporkan bahwa pengolahan tanah + pupuk kandang + kacang tanah
berpengaruh nyata terhadap laju erosi tanah sebesar 245 kg/ha, Penelitian lanjutan Husain,
dkk (2004) di DAS Dulupi melaporkan bahwa perlakuan teras + tanaman jagung + pupﬁk‘
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k=ndang + pupuk anorganik + tanaman penguat teras hanya mengasilkan erosi sebesar 341
son'ha. Sedangkan tanpa perlakuan menghasilkan 1400 ton/ha.

Dari hasil laporan penelitian di atas telah menunjukkan kemajuan cukup berarti dalam
=enanggulangi laju erosi dan penurunan produksi hasil jagung dan tanaman lainnya. Akan
s=tapi, dari segi agroklimatologi Gorontalo adalah daerah beriklim kering yang kekurangan
= dalam memenuhi kebutuhan air untuk pertanian, utamanya jagung (secara umum). Dalam
52l ini peneliti ingin mengembangkan model yang pernah diterapkan peneliti sebelumnya di
dzerah Gorontalo. Introduksi baru yang ingin diterapkan adalah pemanfaatan mulsa untuk
konservasi tanah dan air, pupuk organik selain pupuk kandang seperti pupuk kompos, dan
=etode konservasi lain yang lebih efektif dan efisien dalam menekan laju erosi dan

&=hilangan hasil produksi jagung.
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BAB III. TUJUAN DAN MAFAAT PENELITIAN

3.1 TUJUAN
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk :

= Memperoleh suatu teknik konservasi tanah dan air yang terbaik dalam menekan laju
erosi di areal pertanaman jagung,

5. Menghasilkan dan menerapkan beberapa kombinasi teknik konservasi tanah dan air
terbaik dalam mengoptimalkan produksi jagung pada lahan kering.

¢ Menghasilkan dan mengembangkan kombinasi teknik konservasi tanah dan air terbaik

dalam mengoptimalkan produksi jagung di lahan kering pada musim tanam berbeda.

32 MANFAAT
Hasil yang diharapkan dari penelitian ini, yaitu :

2 Meningkatkan produksi jagung di Provinsi Gorontalo sebagai komoditas unggulan
Program Agropolitan. -

5 Meningkatkan produktivitas lahan kering yang tersebar luas daerah Gorontalo untuk
dikembangkan dengan pendekatan ramah lingkungan.

= Menyelamatkan Danau Limboto dari pendangkalan akibat proses sedimentasi dari hulu
DAS Limboto.

e
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BAB 1V. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan selama tiga tahun dari tahun 2007-2010 dan mengambil
lokasi di lahan pertanaman jagung milik petani. Lahan ini dipilih dengan persyaratan, yaitu
lerengan lahan 0-45%, ditanami jagung secara kontinyu setiap musim tanam, berdekatan
dengan sumber air dalam hal ini Sungai Biyonga (Sub DAS Biyonga), dan akses jalan ke
lokasi cukup memadai agar petani dan masyarakat bisa melihat sehingga terjadi interaksi

sclama penelitian berlangsung. Tahapan penelitian diuraikan sebagai berikut :

41 TAHUNI:

L Uji Karakteristik dan Kuzlites Tanalh sebegal Date Desar Penerapan Teknik
Konservasi Tanah dan Air-dalam Meninghkatkan Produksi Jagung

Percobaan ini dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Pertanian Universitas Negeri
Gorontalo dan Laboratorium Fisika Konservasi tanah dan air serta Laboratorium Kimia dan -_
Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sam ratulangi, Manado. Sedangkan sampel
wmah diambil dari lahan yang ditanami jagung milik petani. Sampel tanah ini dicuplik dari
pangan dengan metode diagonal (Anonim, 1974). Metode ini menyatakan bahwa 1
“=gonal terdiri dari 1 titik pusat dan 4 titik akhir sebuah diagonal, sehingga berjumlah 5 titik.
¥arena luas areal pertanaman jagung yang menjadi plot tidak melebihi 2,5 ha, maka cukup 1
&=gonal saja (5 titik). Pengambilan sampel tanah di lapang digunakan ring sampel untuk
=perluan analisis tanah di laboratorium. Karakteristik tanah yang akan diuji di laboratorium
s=rtera pada Tabel 2.

Karakteristik tanah di atas dianalisis untuk mendapatkan gambaran properti tanah yang
Sadikan obyek penelitian. Tahapan ini dilaksanakan sebanyak 2 kali, yaitu pada awal
ssbelum  kegiatan dimulai dan kedua setelah kegiatan selesai untuk mengevaluasi
S=tersediaannya di tanah dan tindakan apa yang selanjutnya dilakukan. Dari hasil percobaan
ws zkan diperoleh informasi kecenderungan perubahan karakteristik tanah akibat perlakuan
s=mz diberikan.

=
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Tabel 2. Karakteristik Tanah dan Metode Analisis yang digunakan

No Karakteristik Tanah Metode
I | Fisik Tanah :
- Tekstur Pipet
- Permebilitas Tanah Tinggi Genangan Tetap
- Kapasitas Infiltrasi Mini infiltrometer
- Porositas Tanah Volumetrik
- Kemantapan agregat Ayakan Basah
2 | Kimia Tanah
- Bahan Organik Oksidasi basah Walkley and Black (Page et al., 1982)
- N total Kjeldahl
- P:0stersedia Bray-1
- K;0 dapat ditukar NHy-Oksalat pH 7
- pHH:0 (1 : 1) tanah Elektrode Gelas (Jackson, 1956)
- pHNKCI(1: 1) Elektrode Gelas (Jackson, 1956)

= Uji Efektifitas Penanaman Menurut K ontur, Penanaman Dalam Strip, Pemulsaan,
dan Pupuk Organik terhadap Erosi, Aliran Permukaan dan Produksi Jagung

Percobaan ini dilakukan di lahan yang ditanami jagung milik petani, Tanah tererosi
@peroleh dari petak erosi yang dipasang pada lahan jagung milik petani.
Rancangan yang diperguna]éan pada tzhap ini adalah Rancangan Acak Kelompok
Faktorial dengan 3 faktor perlakuan dan 3 ulangan, Faktor perlakuan, yaitu :
1) Faktor teknik konservasi tanah dan air yang terdiri dari penanaman menurut
kontur, dan penanaman dalam strip;
2)  Faktor pupuk kandang dengan 5 taraf, yaitu : kontrol atau PO (0 ton/ha), P1 (2,5
ton/ha), P2 (5 ton/ha), P3 (7,5 ton/ha) dan P4 (10 ton/ha):
3)  Faktor Pemulsaan dengan 5 taraf, yaitu kontrol atau MO (0 ton/ha), M1 (3
ton/ha), M2 (6 tontha), M3 (9 ton/ha), dan M4 (12 ton/ha)

Sebelum dilakukan penanaman jagung, dilakukan pengolahan tanah sebanyak 3 kali,
semudian dibuat alur-alur penanaman jagung menurut kontur dan strip. Namun, sebelum
gemznaman dilakukan pencampuran pupuk kandang sesuai dosis perlakuan dengan tanah
wiss. Pupuk kandang yang digunakan adalah kotoran kuda yang telah mengalami masa

== —= - -t y == ==
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wkmbasi selama + 3 bulan. Pengukuran erosi dilakukan dengan terlebih dahulu membuat
pet=k erosi dengan panjang 22 m, lebar 2 m dan tinggi 0,5 m (Anonim, 1982), karena
wsmaman peraga adalah tanaman semusim. Disamping itu, dibuat bak penampungan (soil
@wiector) dengan ukuran panjang 2 m, lebar 0,5 m dan tinggi 0,5 m,, juga lubang
pemgeluaran aliran permukaan sebanyak 5 buah dengan jarak antar pipa 10 ¢m dan lubang di
%eme=h dimasuki pipa plastik. Drum penampungan aliran permukaan ditanam sebagjan
wmasuk ke dalam tanah) serta tutup drum. Perhitungan besar erosi dan aliran permukaan
@isksanakan menurut teknik yang diungkapkan Sofiah (1978). Sedangkan untuk menilai
goduksi tanaman jagung, maka diambil data berdasarkan parameter berat pipilan kering
Eadar air 15%. Seluruh data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam mengikuti pola
smcangan acak kelompok faktorial (Mattjik dan Sumertajaya, 2000). Simpulan yang
@peroleh akan memberikan informasi pengaruh penanaman menurut kontur, penanaman
= strip dan pupuk organik terhadap erosi, aliran permukaan dan produksi jagung.

%2 TahunIl
L Pengaruh Penterasan, dan Pupuk NPK terhadap Erosi, Aliran Permukaan dan
Produksi Jagung

Percobaan ini dilakukan di lahan milik petani jagung untuk mengetahui pengaruh teras
s=adap Erosi, Aliran Permukaan dan Produksi Jagung. Percobaan menggunakan Rancangan
Sk Kelompok (RAK) Faktorial dengan 2 faktor yaitu:

1)  Faktor terasering yang terdiri dari teras berdasar, teras berdasar miring, teras

bangku;

2)  Faktor pupuk NPK dengan 5 taraf, yaitu : 0 kg/ha, 100 kg, 150 kg/ha, 250 kg/ha,

dan 300 kg/h;

Masing-masing perlakuan djulang 3 kali. Pada percobaan tahap ini diberikan pupuk

WK sebagai starter karena pada awalnya, tanah yang dibuat teras petak efektif untuk
ememaman jagung itu kurang atau bahkan tidak subur hasil eus dan Jill. Pemotongan tanah
“Ssiam penterasan biasanya mencapai horison C yang relatif tidak subur. Selama pertumbuhan
t2naman jagung, kadar air tanah dipertahankan sckitar 75% kapasitas lapang dan
==clom  penanaman tanah  dilakukan pemupukan dasar sesuai dengan taraf yang

- — == ~ = -I . —= .
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“perlakukan. Pengaruh perlakuan terhadap hasil didasarkan pada parameter-parameter
sbagai berikut : besarnya erosi dan aliran permukaan serta produksi Dari hasil percobaan ini
&dapatkan pengaruh penterasan dan pupuk NPK terhadap erosi, aliran permukaan dan
produksi jagung.

Pengukuran erosi dilakukan dengan terlebih dahulu membuat petak erosi dengan
senjang 22 m, lebar 2 m dan tinggi 0,5 m (Anonim, 1982), karena tanaman peraga adalah
Smaman semusim. Disamping itu, dibuat bak penampungan (seil collector) dengan ukuran
s=mjang 2 m, lebar 0,5 m dan tinggi 0,5 m., juga lubang pengeluaran aliran permukaan
sshanyak 5 buah dengan jarak antar pipa 10 ¢cm dan lubang di tengah dimasuki pipa plastik.
“wum penampungan aliran permukaan ditanam sebagian (masuk ke dalam tanah) serta tutup
@um. Perhitungan besar erosi dan aliran permukaan dilaksanakan menurut teknik yang
@mngkapkan Sofiah (1978). Sedangkan untuk menilai produksi tanaman jagung, maka
&@ambil data berdasarkan parameter berat pipilan kering kadar air 15%.

Efisiensi teras dan pemupukan NPK terhadap produksi jagung didasarkan perhitungan:

A-R
% Efisiensi Teras dan Pupuk NPK = —eeeeeeen x 100
B

Dsmana, 4 = produksi jagung yang mendapat perlakuan teras dan NPK., dan B = produksi
sezung yang tidak mendapatkan perlakuan teras dan NPK. Seluruh data yang diperoleh
&nalisis dengan sidik ragam mengikuti pola ranéangan acak kelompok faktorial (Mattjik
“m Sumertajaya, 2000). Simpulan yang diperoleh akan memberikan informasi pengaruh
%=z2s dan pupuk NPK terhadap erosi, aliran permukaan dan produksi Jjagung.

< Pengaruh Penterasan, Pupuk NPK, dan Kompos terhadap Erosi, Aliran Permukaan
dan Produksi Jagung

Percobaan ini juga dilakukan di lahan milik petani jagung untuk mengetahui pengaruh
wesas, pupuk NPK dan Pupuk Kandang terhadap Erosi, Aliran Permukaan dan Produksi
“=gung. Percobaan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan 3
Skdor yaitu:

1) Faktor terasering yéng terdiri dari teras berdasar, teras berdasar miring, teras

bangku;

— —_— — —= . = —— —=—
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2)  Faktor pupuk NPK dengan 5 taraf, yaitu : 0 kg/ha, 100 kg, 150 kg/ha, 250 kg'ha,

dan 300 kg/h;

1)  Faktor pupuk kompos dengan 5 taraf, yaitu : 0 ton/ha; 1,5 ton/ha; 3 ton‘ha; 4,5

ton/ha, dan 6 ton/ha.

Masing-masing perlakuan diulang 3 kali. Pada percobaan tahap ini, pembuatan teras
mensikuti teknik yang ada (Joseph, 2005). Pemberian kompos didahulukan agar mengalami
siubasi dalam tanah setelah dicampur dengan lapisan olah. pupuk NPK diberikan 2 kali,
wstu pada saat tanam dan saat berumur 35 hari setelah tanam (HST). Selama pertumbuhan
4= tanaman jagung, kadar air tanah dipertahankan sekitar 75% kapasitas lapang dan
sshelum penanaman tanah dilakukan penyiraman, agar zat-zat yang bersifat toksik turun dan
memgendap dilapisan iluviasi. Pengaruh perlakuan terhadap hasil didasarkan pada parameter-
gmameter sebagai berikut : besarnya erosi dan aliran permukaan serta produksi Dari hasil
pescobaan ini didapatkan pengaruh penterasan, pupuk NPK, dan kompos terhadap erosi,
siiran permukaan dan produksi jagung.

Pengukuran erosi dilakukan dengan terlebih dahulu membuat petak erosi dengan
pemjang 22 m, lebar 2 m dan tinggi 0,5 m (Anonim, 1982), karena tanaman peraga adalah
ssseman semusim. Disamping itu, dibuat bak penampungan (soil collector) dengan ukuran
gamjang 2. m, lebar 0,5 m dan tinggi 0,5 m., juga lubang pengeluaran aliran permukaan
sebanyak 5 buah dengan jarak antar pipa 10 ¢cm dan lubang di tengah dimasuki pipa plastik.
Drem penampungan aliran permukaan ditanam sebagian (masuk ke dalam tanah) serta tutup
4= Perhitungan besar erosi dan aliran permukaan dilaksanakan menurut teknik yang

. Ssmckapkan Sofiah (1978). Sedangkan untuk menilai produksi tanaman jagung, maka
S=mbil data berdasarkan parameter berat pipilan kering kadar air 15%.
Efisiensi teras, pemupukan NPK dan kompos terhadap produksi jagung didasarkan

peshitungan:
% Efisiensi Perlakuan = --——-- x 100

Semana, A = produksi jagung yang mendapat perlakuan, dan B = produksi jagung yang tidak
mendapatkan perlakuan. Seluruh data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam
memgikuti pola rancangan acak kelampﬂk faktorial (Mattjik dan Sumertaja}'a Zﬂﬂ(})
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6.3 Tahun III

. Pemantapan Kombinasi Metode Vegetatif dan Mekanik ferhadap Erosi, Aliran
Permukaan dan Produksi Jagung pada Lahan Kering di Berbagai Musim Tanam

Percobaan ini juga dilakukan di lahan milik petani jagung untuk mengetahui dan

memantapkan kombinasi metode vegetatif dan mekanik terhadap Erosi, Aliran Permukaan
Zan Produksi Jagung. Percobaan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial
dengan 4 faktor yaitu;

1) Faktor terasering yang terdiri dari teras berdasar, teras berdasar miring, teras
bangku dan guludan;

2) Faktor penanaman dalam strip yang terdiri dari rumput gajah dan Gliciridae
sapium,
3) Faktor pemulsaan dengan 5 taraf, yaitu kontrol atau MO (0 ton/ha), M1 (3
ton/ha), M2 (6 ton/ha), M3 (9 ton/ha), dan M4 (12 ton/ha)
4)  Faktor pupuk kompos dengan 5 taraf, yaitu : 0 ton/ha; 1,5 ton/ha; 3 ton/ha; 4,5
ton/ha, dan 6 ton/ha.
Masing-masing perlakuan diulang 3 kali. Pada percobaan tahap ini, pembuatan teras
mengikuti teknik :-,fan-g ada (Joseph, 2005). Pemberian kompos didahulukan agar mengalami
wikubasi dalam tanah setelah dicampur dengan lapisan olah. Pemulsaan dilakukan sesuai
suran (Umboh, E{JﬁG}. Penanaman tanaman strip dilakukan sesuai teknik yang sudah ada
‘Jeseph, 2005) Selama pertumbuhan kritis tanaman jagung, kadar air tanah dipertahankan
sekitar 75% kapasitas; lapang dan sebelum penanaman tanah dilakukan penyiraman, agar zat-
2=t yang bersifat toksik turun dan mengendap dilapisan iluviasi. Pengaruh perlakuan terhadap
sesil didasarkan pada parameter-parameter sebagai berikut besarnya erosi dan aliran
permukaan serta produksi. Percobaan dilakukan pada 2 musim berbeda yaitu musim
pe=ghujan dan musim kemarau, Dari hasil percobaan ini didapatkan kombinasi metode

w=z=tatif san mekanik yang terbaik terhadap erosi, aliran permukaan dan produksi jagung.
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BAB V. HASIL DAN PEMBAHASAN

=1 Karakteristik Iklim dan Lingkungan Daerah Penelitian

Berdasarkan data iklim yang dikumpulkan dari beberapa statiun iklim terdekat terutama
i stasiun iklim Badan Meteorologi dan Geofisika Jalaludin Gorontalo selama 16 tahun dari
wten 1991 sampai tahun 2007, menunjukkan bahwa rataan curah hujan tahunan sebesar
578 mm/tahun dan rata-rata curah hujan bulanan sebesar 123 mm/bulan. Peluang terjadinya
Swian basah (>200 mmy/bulan) terjadi selama 3 bulan. Sedangkan peluang terjadinya bulan
seming (<100 mm/bulan) terjadi selama 5 bulan di daerah ini sehingga daerah ini termasuk
Swism Zona Agroklim at E; (Oldeman dan Darmiyati, 1977). Oleh karena itu, daerah ini
w=masuk lahan kering beriklim kering. Suhu tahunan sebesar 321,3°C dan rata-rata suhu
Sulanan sebesar 26,78°C, sehingga termasuk dalam regim kelembaban ustik.

Landform daerah penelitian merupakan punggung sungai dan teras sungai karena
sex=da pada sisi Sungai Biyonga. Topografi daerah ini juga bervariasi Jnulai dari landai
s=mpai sangat curam dengan penggunaan lahan dominan adalah perkebunan campuran, Jenis
wmah di daerah ini termasuk dalam asosiasi Ultisol dengan bahan induk batuan kapur.
“empir seluruh lahan yang dimanfaatkan untuk kegiatan pertanian belum menerapkan teknik

Semservasi tanah dan air sehingga nampak dengan jelas degradasi lahan yang disebabkan
w=h kegiatan manusia di atasﬁjrd.

521 Uji Karahteristik d’anl K ualitas Tanah sebagai Data Dasar Penerapan Teknik

Konservasi Tanah dan Air dalam Meningkatkan Produksi Jagung

Data Karakteristik dan kualitas tanah hasil pengukuran langsung maupun hasil wuji
‘smut di Laboratorium disajikan pada Tabel 3. Tabel 3 menunjukkan bahwa sifat fisik tanah
s=fu tekstur lempung berdebu, rata-rata permeabilitas dan infiltrasi adalah agak cepat
WSambar 2 dan 3), porositas tanah sedikit, struktur tanah gumpal bersudut (angular blocky)
d=mzan nilai berat jenis 2,08 g/em? dan volume 1,79 g/lem” serta kadar air pada pF 0 sebesar
22.07% dan pF 2,54 sebesar 20,31%. Sedangkan untuk sifat kimia tanah menunjukkan bahwa
gz daerah penelitian memiliki kesuburan tanah rendah berdasarkan nilai KTK, Kejenuhan
sssz, N tanah, P,0s tersedia, KO tersedia, C-Organik dan Bahan Organik yang dipadankan
p=ca Kunci Status Kesuburan Tanah (Pulittanak, 1982).
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Titik Pengamatan

r 2. Permeabilitas Tanah pada beberapa Titik Pengamatan di Daerah Penelitian

WAKTU, menit
Gambar 3. Kapasistas Infiltrasi Tanah di Daerah Penelitian

Gambar 2 menunjukkan bahwa rataan permeabilitas tanah di daerah penelitian sebesar

5 cm/jam dan termasuk dalam kelas agak cepat (Puslittanak, 1982). Demikian halnya

=mgan kapasitas infiltrasi rataannya sebesar 15.51 em/jam juga termasuk agak cepat. Hal ini

schabkan karena tektur tanahnya lempung berdebu, dimana persentasi pasimya 36.15%

- s=hingga porositas tanah relatif besar menyebabkan laju infiltrasi agak cepat.
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Status kesuburan tanah daerah ini yang termasuk rendah, membutuhkan upaya strategis
~mmesk meningkatkan kesuburan tanahnya agar supaya dapat menyuplai kebutuhan unsur hara
W= fanaman yang nantinya akan dibudidayakan, Rendahnya kesuburan tanah ini mungkin
“Ssebebkan oleh erosi tanah yang mengakut hara-hara yang terdapat di lapisan atas (olah)
st sebagai dampak pukulan butir hujan yang besar pada musim penghujan. Hal ini terlihat
=iz endapan-endapan yang terbentuk pada cekungan-cekungan lahan di bawahnya dan
wmmpak pertumbuhan gulma dan rerumputan yang cukup baik di atasnya. Di samping itu,
“me=msifnya pengolahan tanah dan penanaman pada musim-musim tanam sebelumnya telah
memyebabkan kehilangan unsur hara, baik karena hilang bersama panen, pencucian hara
Semsama air perkolasi dan penguapan karena proses volatilisasi beberapa unsur hara yang
mobil, seperti NO5™, dan NH,".

Kondisi pH tanah yang relatif netral (6,71) menunjukkan bahwa tanah pada lahan ini
s=temamnya cukup menyediakan unsur hara yang esensial untuk tanaman, Di samping itu,
 WTK tanah yang sangat tinggi (51,11 me/100 g tanah) turut menunjukkan bahwa kation-
dation yang penting bagi tanaman dapat dipertukarkan pada kompleks jerapan. Namun
wes=iah dievaluasi ternya status kesuburan tanahnya rendah. Hal ini mungkin disebabkan oleh
wm=nsifnya penggunaan lahan tanpa dibarengi dengan upaya mengembalikan ketersediaan
wmser hara yang diserap tanaman baik melalui pemupukan maupun melalui pemberian bahan
wrzsnik.  Hasil wawancara langsung : ciengan ~petani pemilik lahan bahwa selama
mengusahakan lahan untuk berbagai _tﬁnarhan, belum perah sama sekali diberikan pupuk
= bahan organik, sehingga wajar bila di dalam tanah ketersediaan hara Nitrogen (N),
Fesfor (P) dan Kalium (K) sangat rendah. Apalagi N yang sangat mobil dalam tanah dan
Sserap oleh tanaman melalui mekanisme aliran massa (massflow) yang sangat dipengaruhi
wii=h proses transpirasi l;anaman. Hal ini cukup beralasan karena suhu udara yang relatif panas
Sret memperbesar proses transpirasi pada tanaman. Sedangkan hara P dan K diserap
smaman melalui mekanisme difusi dimana terjadi pergerakan ion dari konsentrasi tinggi

‘Erutan tanah pada ZD;IE rizosfer) ke konsentrasi rendah (tudung akar) karena perbedaan
S=ianan,
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Tabel 3. Data Karakteristik dan Kualitas Tanah Awal Hasil Pengukuran Langsung
maupun Hasil Uji Lanjut di Laboratorium
Kualitas/Karakteristik Tanah | Satuan I Nilai I Kriteria/Kelas

Csliww Landui Perfokian (LLP): Kewmiringan Lereng 8%
Sl Ficik

lLaporan Hasil Penelitian Hibah Bersaing‘ 2007

Ya 36,15 Lempung Berdeby
49,41
14,44
—Permesbilitas cimijam 11,05 Agar Cepat
~lapemsites Infiltrasi cmjarm 15,51 Agak Cepat
Agak Lekat & Apak Plastis
Gembur
Lunak
Sedikit
Sedang
Gumpsil Bersudut
glem’ 2,08
plom’ 1,79
£ 22,07
20,31
_ BTl Metral
5,82 Masam Sedang
% 1T - 24 Sedang
W Tmsh Metode Kjedahl % : 0035 Sangat Rendah
50 Tersedin Ektraksi Bray | ppin - %23 Sangat Rendah
&0 Tessedia Ekiraksi Bray | ma/00 g 3,06 Sangat Rendah
—ETE NH.oAc me/100 g 5L Sangat Tinggi

Kemiringan lereng daerah penelitian sebesar 8% atau landai sehingga cocok untuk
teknik konservasi tanﬁ-h dan air metode vegetatif. Metode vegetatif yang cocok
sesuai dengan kondisi kelerengan daerah ini diantaranya penanaman menurut kontur
planting) dan penanaman dalam strip (strip cropping). Hal ini sejalan dengan
Joseph (2005) bahwa lahan dengan kedalaman afektif lebih dari 30 cm dari
tanah dan kemiringan lereng 8-25% sebaiknya diterapkan teknik penanaman

—= = ‘ === s —= -. .= -
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menurut kontur dan penaman dalam strip. Teknik ini cukup layak diterapkan karena
kedalaman tanah efektif daerah ini sedalam rata-rata 37 cm.

53 Uji Efektifitas Penanaman Menurut Kontur, Penanaman Dalam Strip, Pemulsaan,
dan Pupuk Organik terhadap Erosi, Aliran Permukaan dan Produksi Jagung

33.1 Efektifitas Penanaman Menurut Kontur, Pemulsaan, dan Pupuk Organik terhadap Produksi Jagung

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa seluruh perlakuan memberikan pengaruh nyata
werhadap berat pipilan kering tanaman jagung. Hal ini difunjukkan pada Tabel 4 Rataan Pengaruh
Penanaman Menurut Kontur, Pemulsaan, dan Pupuk Organik terhadap Produksi Jagung,

Tabel 4. Rataan Pengaruh Pemulsaan, dan Pupuk Organik terhadap Produksi Jagung pada
Penanaman Menurut Kontur

Perlakuan (ton/ha) | Rataan (ton / ha)

PUPUK KANDANG

PO [ 25847

Pl | 347b

P2 | 4.71c

P3| 483d

P4 | 503

MD | 3533

M1 | 3 H8ab

M2 | 4,9b

M3 | 4.33b
M4 | 4.99hc

FEPUR KANDANG+ MULSA
POMO | 270

POM] | 225a

POM2_ | 2300

POM3 | 239

POM4 | 3.204b

PIMO | 2.8%

P11 | 3.60abed
PIM2 | 3 74bed

PIM3 | 36labed
PIMd | 4.4%d
P2MOD | 3 88bed
PaMI | 4.52cde
P2M2 | 4.52cde
P2M3 | 4 87cde
P2M4 | 577cdef
PAMO | 3. 58abc
P3MI | 4.37cd
P3M2 | 5,12def
PIM3 | 536def
Pin4 | 568defy
PAMO | 4 54cde
PdM1 | 4.67cde
PaM2 | 4 6%cde
P4M3 [ 542def
P44 S 82defe

$ghuu¢mmhﬁﬁmgxmmbmuﬁhﬁmwwymgammﬁdﬂbﬂﬁmbqwmuuﬁumqﬁﬁBNTj%

S === === — - = - -‘
25| Tim Peneliti Fakultas Pertanian Universitas Negeri

Gorontalo




Laporan Hasil Penelitian Hibah Bersaing | 2007

Tabel 4 memperlihatkan bahwa perlakuan utama pupuk kandang dan mulsa
“memberikan pengaruh nyata terhadap berat pipilan kering pada penanaman menurut kontur,
Sefruh perlakuan Pupuk kandang memberikan pengaruh nyata dan yang paling baik adalah
ge=skuan 10 ton/ha (P4) dan berbeda nyata dengan pengaruh lainnya, Sedangkan perlakuan
wisa juga memberikan pengaruh nyata namun tidak seluruh perlakuan, hanya perlakuan 3
SmBa (M) dan 9 ton/ha (M4) serta tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Untuk

ek jelasnya pengaruh perlakuan utama pupuk kandang dan mulsa dapat dilihat pada
Sambar 4 di bawah ini.

FENCGARUH UTAMA PUPUE KANDANG DAN MULSA TERHADAF BERATFIPILAN KERING JAGUNG PADA TEKNIK KONTUR
PUPLK KANDANG {ton/ha} MULS A (ton/ha)
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Gambar 4 memperlihatkan bahwa pemberian pupuk kandang 2,5 ton/ha (M1)
meningkatkan berat pipilan kering jagung bahkan pemberian 5 ton/ha (M2) meningkat
me=lewati garis nyata perlakuan dan terus meningkat ke'tiga perlakuan walaupun tidak tajam.
MNamun cukup signifikan pengaruh nyatanya. Hal ini juga berlaku juga pada perlakuan mulsa,
sanya saja perlakuan yang melewati garis nyata nanti pada perlakuan 6 ton/ha (M3) dan 9
wn/ha (M4). Hal ini sejalan dengan pendapat Kamagi (1998) bahwa pemberian pupuk
kandang memberikan pengaruh nyata terhadap produksi jagung. Kondisi cukup beralasan
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karena pupuk kandang yang digunakan adalah kotoran ayam yang telah diinkubasi sehingga
kandungan C/N ratio rendah dan ketersediaan hara meningkat pula,

Tabel 4 juga menunjukkan pengaruh kombinasi pupuk kandang dan mulsa terhadap
produksi jagung memberikan pengaruh nyata, walaupun tidak seluruh kombinasi perlakuan.
Hal ini dapat dilihat pada Gambar 5. Interaksi antara pupuk kandang dan mulsa
memperlihatkan bahwa pemberian pupuk kandang 10 ton/ha dengan mulsa 9 ton/ha (P4mM4)
memberikan pengaruh paling baik. Kondisi cukup beralasan karena hasil analisis tanah awal
menunjukkan bahwa kesuburan tanah di daerah ini rendah dengan kadar N, P da K dalam
mnah sangat rendah sehingga dengan pemberian pupuk kandang akan meningkatkan
ketersediaan hara tanah. Di samping itu, daerah ini cukup tinggi penguapannya sehingga
dengan pemberian mulsa akan menekan laju penguapan tersebut dan pengaruhnya signifikan
terhadap unsur hara yang mobil seperti nitrat (NO;) dan Amonia (NHy4) karena proses
\i]aii]'i'sa-,ﬁi. Alasan yang lain, yaitu pemberian mulsa juga cukup efektif kehilangan hara
karena pengangkutan oleh erosi dan aliran permukaan. Sejalan dengan hal tersebut, Suripin
200) mengemukakan bahwa metode vegetatif adalah penggunaan tumbuhan atau tanaman
dan sisa-sisanya sebagai sarana konservasi tanah sehingga dapat mengurangi daya rusak dari

Sujan yang jatuh, mengurangi jumlah dan daya rusak aliran air permukaan tanah dan erosi.
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INTERAKSE ANTARA PUPUK KANDANG DAN MULSA TERHADAP BERATFIPILAN KERING JAGUNG PADA TEKNIK KONTUR

M.l} I\-'It M2 M3 ha4
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5.3.2 Efektifitas Penanaman dalam Strip, Pemulsaan, dan Pupuk Organik terhadap Produksi
Jagung
Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa selurqh perlakuan memberikan pengaruh nyata
serhadap berat pipilan kering tanaman jagung. Hal ini ditunjukkan pada Tabel 5 dan Gambar 6 dan 7.

Tabel 5. Rataan Pengaruh Pemulsaan, dan Pupuk Organik terhadap Produksi Jagung pada
Penanaman dalam Strip

PERLAKUAN (ton/ha) | RATAAN
| FUPUK KANDANG

i PO | 2.66a’
i Pl 3,48h
i P2 3,46b
i P3 3,31lb
Fd 3.91b
| MIJLSA

i MO 2,60a
F M1 2,95h
: M2 3.41b
| M3 3,72¢
| M4 | 4153
- FUPUK KANDANG+

| MULSA

i POMO 2,29
£ POMI 2.23a
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Pid2 3,09
POM3 287a
POM4 2.84a

PIMO 234a
PiMI 3,19
PIM2 3.51a
PiM3 3.82a
PI1M4 4.57a
P20 2.86a
P2MI i.14a
PaM2 3,36a
F2M3 3.63a
P204 4.35a
P3MD 2.61a
P3iMI 2,85a
PiM2 3.13a
P3M3 3,78a
Pan4 4,19
P4MO 2,93a
PaMI 334a
Pam2 3.95a
PAMI 4.55a
PaM4 4,80a

7 Angka pada kolom yang sama bila ditkuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf wii
BNT 5% J

Tabel 5 memperlihatkan bahwa perlakuan utama pupuk kandang dan mulsa
memberikan pengaruh nyata terhadap berat pipilan kering pada penanaman dalam strip.
Namun hanya satu perlakuan Pupuk kandang memberikan pengaruh nyata dan yang paling
baik adalah perlakuan 2,5 ton/ha (P1) dan tidak berbeda nyata dengan pengaruh lainnya,
Sedangkan perlakuan mulsa juga memberikan pengaruh nyata namun tidak seluruh
perlakuan, hanya perlakuan 9 ton/ha (M3) dan 12 ton/ha (M4) serta tidak berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya. Untuk lebih jelasnya pengaruh perlakuan utama pupuk kandang
dan mulsa dapat dilihat pada Gambar 6 di bawah ini. Gambar 6 memperlihatkan bahwa
pemberian pupuk kandang 2,5 ton/ha (M1) meningkatkan berat pipilan kering jagung bahkan
pemberian 5 ton/ha (M2) meningkat melewati garis nyata perlakuan. Namun pada perlakuan
7.5 ton/ha (P3) menurunkan berat pipilan kering dan meningkat lagi pada perlakuan 10
ton/ha (P4). Sedangkan pada perlakuan mulsa, memberikan pengaruh nyata pada perlakuan 3
ton/ha (M1), 9 ton/ha (M3) dan 10 ton/ha (M4). Memang, seluruh perlakuan menunjukkan
peningkatan berat pipilan kering, namun melewati garis nyata nanti pada perlakuan 6 ton/ha
(M2), 9 ton/ha (M3) dan 12 ton/ha (M4).
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3.3.3 Efektifitas Penanaman Kontur dan Penanaman dalam Strip, Pemulsaan, dan Pupuk
Organik terhadap Besarnya Erosi Tanah dan Aliran Permukaan

Hasil pengukuran erosi dan aliran permukaan di daerah penelitian pada penanaman
menurut kontur maupun penanaman dalam strip yang diberikan pupuk kandang dan mulsa
diperlihatkan pada Gambar 8. Gambar 8 menunjukkan bahwa besarnya erosi tanah yang
terjadi pada lahan dengan penanaman menurut kontur sebesar 1.398.37 ton/ha'tahun dan
Sesarnya erosi tanah pada lahan dengan penanaman menurut strip sebesar 1.080,65
won/haltahun. Tingginya erosi yang terjadi pada lahan yang ditanami menurut kontur,
mungkin disebabkan oleh terbukanya tanah pada saat terjadi hujan sehingga pukulan butir
aujan langsung ke permukaan tanah. Sedangkan pada penanaman menurut strip, di samping
diberikan mulsa juga ada tanaman strip yang dapat menekan laju erosi tanah, Hal ini sejalan
dengan Suwardjo (1978) yang melaporkan bahwa penanaman jagung dengan pola strip hanya
menghasilkan 2,6 ton/ha erosi tanah dibandingkan dengan tanpa strip sebesar 4,6 ton/ha.
Sedangkan penelitian Utomo (1988) melaporkan bahwa penggunaan tanaman rumput gajah
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sebagai tanaman strip pada tanaman ubi kayu tumpangsari jagung dapat menekan
laju erosi dari 55,10 ton/ha (tanpa strip) menjadi 37,15 ton/ha. Dariah, dkk (1994)
menambahkan bahwa strip akar wangi (Vetiveria zizaniodes) yang ditanam pada
budidaya tanaman jagung bisa menjadi tanaman konservasi, mudah dan murah,
Besarnya aliran permukaan pada penanaman menurut kontur sebesar 11,36
m’ dan pada penanaman dalam strip sebesar 9.55 m’. Hubungan antara aliran
permukaan dan besarnya erosi tanah yang terjadi sangat erat. Hal ini ditunjukkan
pada data aliran permukaan di daerah ini, dimana penanaman menurut kontur
memberikan aliran permukaan yang lebih besar dibandingkan dengan penanaman
dalam strip. Pemberian pupuk kandang memberikan pengaruh yang baik terhadap
pemantapan agregat tanah sehingga tidak mudah tererosi. Hal ini sesuai dengan
hasil analisis tanah awal yang memperlihatkan bahwa kemantapan agregat tanah
di daerah ini sedang dengan struktur tanah gumpal (angular blocky) sehingga
dengan pemberian pupuk kandang akan meningkatkan kemantapan agregat tanah
karena ada perekat (sementation) oleh ikatan kompleks bahan organik tanah
sehingga konsistensinya lebih teguh dan kuat.

100.000,00 - i
10.000,00

1.000,00 -
HKONTUR

100,00 = STRIP i

10,00 -

1,00

: EROSI {ton/ha} © RUN OFF (liter) i
|

Gambar 8. Besarnya Erosi Tanah dan Aliran Permukaan di Daerah penelitian
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6.1

BAB VL KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan karakteristik iklim, daerah penelitian termasuk dalam Zona Agroklimat E,
dan merupakan lahan kering beriklim kering, regim kelembaban ustik. Landform
daerah penelitian merupakan punggung sungai dan teras sungai, topografi landai
sampai sangat curam dengan penggunaan lahan dominan adalah perkebunan campuran.
Jenis tanah di daerah ini termasuk dalam asosiasi Ultisol dengan bahan induk batuan
kapur.

Status kesuburan tanah daerah penelitian adalah rendah sehingga membutuhkan upaya
strategis untuk penanganannya,

Pemulsaan dan pupuk kandang menunjukkan pengaruh nyata terhadap berat pipilan
kering tanaman jagung pada penanaman menurut kontur, baik pada perlakuan utama
maupun perlakuan kombinasi. |

Perlakuan utama yang memberikan pengaruh nyata terhadap berat pipilan kering
adalah pupuk kandang 10 ton/ha dan mulsa 9 ton/ha pada penanaman menurut kontur,
Kombinasi perlakuan pupuk kandang dan mulsa terbaik terdapat pada perlakuan 9
ton/ha dan 10 ton/ha. '

Pemulsaan dan pupuk kandang menunjukkan pengaruh nyata terhadap berat pipilan
kering tanaman jagung pada penanaman dalam strip, namun tidak memberikan
pengaruh nyata pada perlakuan kombinasi.

Perlakuan utama yang memberikan pengaruh nyata terhadap berat pipilan kering
adalah pupuk kandang 2,5 ton/ha dan mulsa 9 sampai 12 ton/ha pada penanaman dalam
strip.

Keseluruhan perlakuan, ternyata masih sulit menentukan teknik konservasi tanah yang
paling efektif pada kelerengan demikian ini, Dari aspek produksi, penanaman menurut
kontur lebih efektif. Sedangkan dari aspek konservasi tanah dan air, penanaman dalam
strip lebih efektif. Namun dapat disimpulkan bahwa penanaman menurut kontur masih

lebih baik dibandingkan penanaman dalam strip.
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6.2

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh pada penelitian tahun pertama (1), maka

beberapa saran yang diajukan, yaitu :

1.

Penelitian ini perlu dilanjutkan pada tahun kedua dengan teknik terasering, sehingga
dapat diketahui dan ditetapkan teknik yang paling baik dan sesuai dengan keadaan
lokasi setempat,

Dibutuhkan waktu yang lebih untuk mengadakan sosialisasi sekaligus pendampingan
pada masyarakat setempat terutama petani kaitannya dengan besarnya erosi dan aliran
permukaan yang ditimbulkan oleh kegiatan pertanian yang tidak menerapkan teknik
konservasi tanah dan air,

Penelitian ini adalah penelitian lapang, sehingga sangat tergantung pada lingkungan
sekitar daerah penelitian terutama iklim. Ketepatan waktu sangal menentukan
keberhasilan penelitian ini. Oleh karena itu hal-hal yang terkait dengan penyediaan,
pengadaan dan operasionalisasi di lapang perlu diprioritaskan terutama keterkai.tannya

dengan pendanaannya.
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BAB VII. RENCANA PENELITIAN SELANJUTNYA (TAHUN I1/ 2008)

7.1 Pengaruh Penterasan, dan Pupuk NPK terhadap Erosi, Aliran Permukaan dan
Produksi Jagung

A.  Tujuan Khusus
Penelitian ini mempunyai tujuan khusus yang akan dicapai, yaitu:

a.  Mengetahui pengaruh pupuk NPK terhadap besarnya erosi tanah, aliran permukaan dan
produksi jagung pada lahan yang diterasering,

b.  Mengetahui pengaruh kombinasi perlakuan pupuk NPK terbaik terhadap besarnya erosi
tanah, aliran permukaan dan produksi jagung pada lahan yang diterasering,

¢.  Menghasilkan dan menerapkan beberapa kombinasi teknik konservasi tanah dan air

terbaik dalam mengoptimalkan produksi jagung pada lahan kering.

B. Metode

Percobaan ini dilakukan di lahan milik petani jagung untuk mengetahui pengaruh teras
terhadap Erosi, Aliran Permukaan dan Produksi Jagung. Pérmhaan menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan 2 faktor yaitu:

3) Faktor terasering yang terdiri dari teras berdasar, teras berdasar miring, teras

bangku; '

4)  Faktor pupuk NPK dengan 5 taraf, yaitu : 0 kg/ha, 100 kg, 150 kg/ha, 250 kg/ha,

dan 300 kg/h:

Masing-masing perlakuan diulang 3 kali. Pada percobaan tahap ini diberikan pupuk
NPK sebagai starter karena pada awalnya, tanah yang dibuat teras petak efektif untuk
penanaman jagung itu kurang atau bahkan tidak subur hasil cut dan fill. Pemotongan tanah
dalam penterasan biasanya mencapai horison C yang relatif tidak subur, Selama pertumbuhan
kritis tanaman jagung, kadar air tanah dipertahankan sekitar 75% kapasitas lapang dan
sebelum penanaman tanah dilakukan pemupukan dasar sesuai dengan taraf yang
diperlakukan. Pengaruh perlakuan terhadap hasil didasarkan pada parameter-parameter
sebagai berikut : besarnya erosi dan aliran permukaan serta produksi Dari hasil percobaan ini
didapatkan pengaruh penterasan dan pupuk NPK terhadap erosi, aliran permukaan dan
produksi jagung.
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Pengukuran erosi dilakukan dengan terlebih dahulu membuat petak erosi dengan
panjang 22 m, lebar 2 m dan tinggi 0,5 m (Anonim, 1982), karena tanaman peraga adalah
tanaman semusim. Disamping itu, dibuat bak penampungan (seil collecior) dengan ukuran
panjang 2 m, lebar 0.5 m dan tinggi 0,5 m., juga lubang pengeluaran aliran permukaan
sebanyak 5 buah dengan jarak antar pipa 10 cm dan lubang di tengah dimasuki pipa plastik.
Drum penampungan aliran permukaan ditanam sebagian (masuk ke dalam tanah) serta tutup
drum. Perhitungan besar erosi dan aliran permukaan dilaksanakan menurut teknik yang
diungkapkan Sofiah (1978). Sedangkan untuk menilai produksi tanaman jagung, maka
diambil data berdasarkan parameter berat pipilan kering kadar air 15%,

Efisiensi teras dan pemupukan NPK terhadap produksi jagung didasarkan perhitungan:

A-B
% Efisiensi Teras dan Pupuk NPK = e x 100

Dimana, 4 = produksi jagung yang mendapat perlakuan teras dan NPK., dan B = produksi
Jagung yang tidak mendapatkan perlakuan teras dan NPK. Seluruh data yang diperoleh
dianalisis dengan sidik ragam mengikuti pola rancangan acak kelompok faktorial (Mattjik
dan Sumertajaya, 2000). Simpulan yang diperoleh akan memberikan informasi pengaruh
teras dan pupuk NPK terhadap erosi, aliran permukaan dan produksi jagung.

7.2 Pengaruh Penterasan, Pupuk NPK, dan Kompos terhadap Erosi, Aliran Permukaan
dan Produksi Jagung

A.  Tujuan Khusus
Penelitian kedua ini mempunyai tujuan khusus yang akan dicapai, yaitu:

a.  Mengetahui pengaruh pupuk NPK dan kompos terhadap besarnya erosi tanah, aliran
permukaan dan produksi jagung pada lahan yang diterasering,

b. Mengetahui pengaruh kombinasi perlakuan pupuk NPK dan kompos terbaik terhadap
besarnya erosi tanah, aliran permukaan dan produksi jagung pada lahan yang
diterasering,

¢.  Menghasilkan dan menerapkan beberapa kombinasi teknik konservasi tanah dan air

terbaik dalam mengoptimalkan produksi jagung pada lahan kering.
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B. Metode

Percobaan ini juga dilakukan di lahan milik petani jagung untuk mengetahui pengaruh
teras, pupuk NPK dan Pupuk Kandang terhadap Erosi, Aliran Permukaan dan Produksi
Jagung, Percobaan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan 3
faktor yaitu:

4)  Faktor terasering yang terdiri dari teras berdasar, teras berdasar miring, teras

bangku;

5)  Faktor pupuk NPK dengan 5 taraf, yaitu : 0 kg/ha, 100 kg, 150 kg/ha, 250 kg/ha,

dan 300 kg/h;

6)  Faktor pupuk kompos dengan 5 taraf, yaitu : 0 ton/ha; 1,5 ton/ha; 3 ton/ha; 4,5

ton/ha, dan 6 ton/ha. g

Masing-masing perlakuan diulang 3 kali. Pada percobaan tahap ini, pembuatan teras
mengikuti teknik yang ada (Joseph, 2005). Pemberian kompos didahulukan agar mengalami
inkubasi dalam tanah setelah dicampur dengan lapisan olah. pupuk NPK diberikan 2 kali,
yaitu pada saat tanam dan saat berumur 35 hari setelah tanam (HST). Selama pertumbuhan
kritis tanaman jagung, kadar air tanah dipertahankan sekitar 75% kapasitas lapang dan
sebelum penanaman tanah dilakukan penyiraman, agar zat-zat yang bersifat toksik turun dan
mengendap dilapisan iluviasi. Pengaruh perlakuan terhadap hasil didasarkan pada parameter-
parameter sebagai berikut : besarnya erosi dan aliran permukaan serta produksi Dari hasil
percobaan ini didapatkan pengaruh penterasan, pupuk NPK, dan kompos terhadap erosi,
aliran permukaan dan produksi Jjagung,

Pengukuran erosi dilakukan dengan terlebih dahulu membuat petak erosi dengan
panjang 22 m, lebar 2 m dan tinggi 0,5 m (Anonim, 1982), karena tanaman peraga adalah
tanaman semusim. Disamping itu, dibuat bak penampungan (soil collector) dengan ukuran
panjang 2 m, lebar 0,5 m dan tinggi 0,5 m., juga lubang pengeluaran aliran permukaan
sebanyak 5 buah dengan jarak antar pipa 10 cm dan lubang di tengah dimasuki pipa plastik.
Drum penampungan aliran permukaan ditanam sebagian (masuk ke dalam tanah) serta tutup
drum. Perhitungan besar erosi dan aliran permukaan dilaksanakan menurut teknik yang
diungkapkan Sofiah (1978). Sedangkan untuk menilai produksi tanaman jagung, maka
diambil data berdasarkan parameter berat pipilan kering kadar air 15%.
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Efisiensi teras, pemupukan NPK dan kompos terhadap produksi jagung didasarkan
perhitungan:

A4-8B
% Efisiensi Perlakuan = e x 100
B
Dimana, 4 = produksi jagung yang mendapat perlakuan, dan B = produksi jagung yang tidak

mendapatkan perlakuan. Seluruh data yang- diperoleh dianalisis dengan sidik ragam
mengikuti pola rancangan acak kelompok faktorial (Mattjik dan Sumertajaya, 2000).
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